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ABSTRAK, Budaya gotong-royong merupakan bentuk kegiatan sosial yang 

dilakukan masyarakat sejak zaman dahulu sampai sekarang. Budaya gotong-royong 

atau Kombong menjadi potensi yang mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan produktifitas petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pola Aktivitas Kombong dan hubungan antara Produktivitas Dengan Aktivitas 

Kombong Di Desa Dulang Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Penelitian ini 

menggunakan jenis metode penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dokumentasi dengan sampel sebanyak 25 orang 

dengan teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola 

Aktivitas Kombong di Desa Dulang, Kecamatan Malua, Kabupaten Enrekang 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pola Aktivitas Kombong yang 

dilakukan sangat terstruktur baik itu dari pola pengolahan lahan, budidaya pertanian 

dan pola panen yang dilakukan secara bersama sama melibatkan pembagian peker

jaan secara bergantian antar petani dengan tujuan untuk membuat pekerjaan 

menjadi lebih mudah dan efisien serta pandangan masyarakat tentang Kombong 

sangat positif sebagai tradisi yang memperkuat kebersamaan dan solidaritas di 

antara anggota masyarakat di Desa Dulang, Kecamatan Malua. Hubungan antara 

Produktivitas dengan Aktivitas Kombong di Desa Dulang, Kecamatan Malua, 

Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa hubungan yang sangat efektif antara 

Produktivitas dengan Aktivitas Kombong di Desa Dulang dibuktikan dari efesiensi 

tenaga dan angka penghasilan petani yang meningkat membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara Produktivitas dengan Aktivitas Kombong di Desa Dulang, 

Kecamatan Malua. 

Kata Kunci: Aktivitas Kombong, Produktivitas, Pertanian 

PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia dalam masyarakat tidak terlepas dari interaksi sosial antar 

sesamanya. Pada dasarnya manusia sesuai dengan fitrahnya yaitu makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup sendiri melainkan membutuhkan pertolongan orang lain. Oleh 

sebab itu, dalam kehidupan masyarakat diperlukan adanya kerjasama dan sikap 

gotong-royong menyelesaikan segala pekerjaan. Masyarakat sebagai makhluk 

sosial dalam kehidupannya selalu berkaitan dengan nilai-nilai yang menjadi tolak 

ukur pelaksanaan sebuah kegiatan dalam kelompok masyarakat sesuai aturan yang 

disepakati bersama.  Melalui nilai dan aturan yang ada, perilaku dalam masyarakat 

lebih teratur dengan konsekuensi sanksi yang ditetapkan ketika aturan tersebut 

dilanggar. Budaya gotong-royong merupakan bentuk kegiatan sosial yang 

dilakukan masyarakat sejak zaman dahulu sampai sekarang. 
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Desa Dulang berada pada kisaran tinggi tempat diatas permukaan laut antara 

400 – 700 mdpl. Desa Dulang pada umumnya memiliki topografi yang bergunung 

dengan berbukit dan bergelombang, dengan kemiringan tanah antara 10° - 45° 

Daerah pemukiman penduduk berada pada lereng gunung yang memiliki kontur 

agak landai. Secara administratif luas wilayah Desa Dulang adalah 7,20 km2 atau 

720 Ha yang terbagi dalam tiga dusun yakni Dusun Dulang , Dusun Buntu Bulawan 

dan, Dusun Lengkong. Secara keseluruhan penduduk Desa Dulang (Maret 2023) 

berjumlah 1124  jiwa, dengan perincian penduduk laki-laki sebanyak 571 jiwa dan 

perempuan 553 jiwa,  dengan kepadatan penduduk 155,55 jiwa per km2. Dusun 

Lengkong merupakan dusun yang memiliki jumlah penduduk yang terbesar (Data 

Kantor Desa Dulang). 

Masyarakat Di Kabupaten Enrekang khususnya Di Desa Dulang Kecamatan 

Malua mayoritas petani, dimana para petani melakukan gotong-royong dalam 

aktivitas pertaniannya. Budaya gotong-royong di daerah ini dikenal dengan istilah 

“Kombong” yang dilakukan oleh petani berkaitan dengan kebersamaan yang 

diharapkan mampu memberikan pengaruh bagi individu maupun kelompok. 

Kombong dapat meringankan beban termasuk menjaga hubungan sosial antar 

sesama petani, sehingga mempermudah dan meringankan pekerjaan dibandingkan 

apabila dilakukan secara sendiri. Oleh karena itu, gotong-royong selain memiliki 

nilai sosial, didalamnya juga terdapat nilai simbolis sebagai wujud solidaritas sosial 

masyarakat pedesaan. Demikian halnya Kombong  bagi petani setempat diyakini 

akan memperkuat motivasi timbal balik atau balas budi dengan saling membantu 

dalam aktivitas  penanaman hingga panen. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret tahun 2024 

di Desa Dulang Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Lokasi penelitian ini 

dengan pertimbangan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan karena 

lokasi ini masyarakatnya dalam hal ini petani masih kental dengan kegiatan 

atau masih melaksanakan kegiatan Kombong. Populasi yang menjadi objek 

penelitian ini adalah petani padi yang ada Di Desa Dulang Kecamatan Malua  

Kabupaten Enrekang yang berjumlah 258 orang dan jumlah kelompok tani 

didesa dulang adalah 13 kelompok. Sampel yang ditarik dari populasi adalah 

10% sehingga jumlah sampel sebanyak 25 orang. Penarikan sampel ini 

dilakukan dengan pertimbangan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik 

populasi diambil semua sebagai sampel, selanjutnya jika jumlah lebih dari 100 

maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. 

N =∑  𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 ×  10% 

N = 258 ×
10

100 = 25 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang berupa Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapatan seseorang atau kelompok 

mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial (Bahrum, dkk., 2018). 

Terdapat dua bentuk pertanyaan dalam skala likert, yaitu bentuk pertanyaan 

positif untuk mengatur skala positif dan bentuk pertanyaan negatif untuk 



mengatur skala negatif. Pertanyaan positif diberi skor, 3,2,1 sedangkan bentuk 

pertanyaan negatif diberi skor 1,2,3.  Menurut Natsir (2003), bahwa skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok 

tentang gejala social. Dengan menggunakan skala likert maka variable yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur, dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan yang selanjutnya dikategorikan kedalam 

skor. 

1. Tidak Setuju/Tidak Baik/Tidak Mudah dengan skor 1 

2. Setuju/ Baik/ Mudah dengan skor 2 

3. Sangat Setuju/sangat Baik/ sangat Mudah dengan skor 3 

Selanjutnya dari skala likert dianalisis dengan menghitung: 

1. Skor minimal yakni skor jawaban terkecil dari setiap kategori pernyataan 

2. Skor maksimal yakni skor jawaban terbesar dari setiap kategori 

pernyataan 

3. Interval yakni nilai jarak kelas persepsi 

Perhitungan interval secara sistematis menurut Junaidi (2012) adalah: 

𝑖 =
𝑎 − 𝑏

𝑘
 

 

Keterangan: i = Interval kelas 

a = Jumlah skor/presentase maksimum 

b = Jumlah skor/presentase minimum 

k = Jumlah kelas/kategori 

Menetapkan skor rata-rata maka jumlah jawaban responden dibagi 

jumlah responden  (Umar, 2005). Untuk menghitung skor rata-rata dengan 

rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑥 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 

 

Hasil penelitian rata-rata skor kemudian dimasukan  ke dalam table 

interval skor yang dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Nilai Maksimum 

Nilai maksimum didasarkan atas skor jawaban tertinggi dilakukan 

dengan jumlah responden, kemudian dikalikan dengan jumlah pernyataan. 

Nilai maksimum= nilai tertinggi x jumlah responden x jumlah 

pernyataan. 

= 3 x 25x 6 =450 

2. Nilai Minimum 

Nilai minimum didasarkan atas skor jawaban terendah dikalikan 

dengan jumlah responden kemudian dikalikan dengan jumlah penyataan. 

Nilai minimum= nilai terendah x jumlah responden x jumlah 

pernyataan. 

= 1x 25x 6 = 150 

 



3. Interval Kelas 

Rumus: 

𝑖 =
𝑎 − 𝑏

𝑘
 

i  =     450 - 246 
3 

  = 100 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Identitas Responden 

Adapun identitas responden dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Identitas Responden 

Identitas Responden Frenkuensi (n) Persen (%) 

Jenis Kelamin   

Lakilaki 18 72% 

Perempuan 7 28% 

Usia   

20–30 8 32% 

31-40 10 40% 

41-50 6 24% 

>50 1 4% 

Pendidikan   

SMA 21 84% 

SMP 10 40% 

SD 4 16% 

Sarjana - - 

Lama Berusaha Tani   

>5 Tahun 23 92% 

3-4 Tahun 2 8% 

1-2 Tahun - - 

<1 Tahun - - 

Total 25 100% 

 

 Analisis Data Deskriptif 

1. Pola Pengelolahan Lahan 

Hasil penelitian olah data deskriptif pada indikator pola pengelolahan lahan 

yaitu cara atau strategi yang diterapkan dalam mengatur, memanfaatkan, dan 

merawat lahan pertanian dideskripsikan sebagai berikut: 

  



 

Tabel 2 Indikator Pola Pengelolahan Lahan Aktivitas Kombong 

Item Kuesioner 

Hasil Penelitian (%) 

Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju 

Item 01 0% 12% 88% 

Item 02 0% 12% 88% 

Item 03 0% 4% 96% 

Item 04 0% 20% 80% 

Item 05 0% 16% 84% 

Item 06 0% 4% 96% 

 

2. Pola Budidaya 

Hasil penelitian olah data deskriptif pada indikator pola budidaya yaitu 

mencakup berbagai aspek termasuk pemilihan jenis tanaman serta pengelolaan 

lahan, penggunaan teknologi pertanian dan berkaitan dengan cara 

pengimplementasian di lahan pertanian. Berikut dideskripsikan hasil penelitian 

yaitu: 

Tabel 3 Data Indikator Pola Budidaya Aktivitas Kombong 

Item Kuesioner 

Hasil Penelitian (%) 

Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju 

Item 07 0% 12% 88 

Item 08 0% 8% 92 

Item 09 0% 20% 80 

Item 10 0% 24% 76 

Item 11 0% 8% 92 

Item 12 0% 12% 88 

 

3. Pola Panen 

Hasil penelitian olah data deskriptif pada indikator pola panen dengan 

melakukan aktivitas Kombong pertanian dideskripsikan sebagai berikut: 



Tabel 4 Data Indikator Pola Panen Aktivitas Kombong 

Item Kuesioner 

Hasil Penelitian (%) 

Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju 

Item 07 0% 12% 88% 

1Item 08 0% 8% 92% 

Item 09 0% 24% 76% 

Item 10 0% 24% 76% 

Item 11 0% 8% 92% 

Item 12 0% 12% 88% 

 Produktifitas Pertanian 

Hasil penelitian olah data deskriptif pada indikator produktifitas pertanian 

melalui aktivitas Kombong sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Data indikator Produktifitas Pertanian Aktivitas Kombong 

Tingkat Produktivitas 
Penghasilan 

(Karung / Are) 

Aktivitas Kombong >20 Karung 

Tanpa Kombong <20 Karung 

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa hubungan antara tingkat 

produktivitas dengan hasil pertanian dalam bentuk karung / are terkait dengan dua 

aktivitas yang berbeda yaitu dengan menggunakan aktivitas kombong dan tanpa 

menggunakan aktivitas kombong. Dari tabel tersebut terlihat bahwa aktivitas 

kombong memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggim ditandai dengan hasil 

penghasilan yang melebihi 20 karung/are. Di sisi lain, aktivitas tanpa kombong 

memiliki tingkat produktivitas yang lebih rendah dengan hasil penghasilan kurang 

dari 20 karung/are. Produktivitas adalah perbandingan nilai yang dihasilkan oleh 

aktivitas yang ada di dalam aktivitas dengan nilai semua input yang digunakan 

(Nugroho, 2021). 

Tabel 6 Tingkat Produktivitas Aktivitas Kombong 

Tingkat Produktifitas 
Tenaga Kerja 

(Orang) 

Aktivitas Kombong >7 org 

Tanpa Kombong 3 Orang 

Berdasarkan penjelasan tabel 6 tersebut yang menyajikan perbandingan 

antara tingkat produktivitas dengan jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam dua 

aktivitas yang berbeda yaitu menggunakan aktivitas kombong dan tanpa 



menggunakan aktivitas kombong. Dari tabel tersebut terlihat bahwa aktivitas 

kombong memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi, dengan melibatkan lebih 

dari 7 orang tenaga kerja. Di sisi lain, aktivitas tanpa kombong memiliki tingkat 

produktivitas yang lebih rendah dengan melibatkan hanya 3 orang tenaga kerja. 

 Data Uji Interval 

Berdasarkan hasil uji interval setiap indikator maka hasil penelitian 

dideskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 7 Data Hasil Uji Interval 

No. Interval kelas Kategori 

1. 150 – 250 Tidak Setuju 

2. 251 – 351 Setuju 

3. 352 – 452 Sangat Setuju 

Berdasarkan  nilai interval diatas maka hasil penelitian terhadap Pola 

Aktivitas  Kombong Di Desa Dulang Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang yaitu 

429 sehingga dapat dikategorikan sangat setuju. 

 Pola Aktivitas Kombong Di Desa Dulang Kecamatan Malua 

Kabupaten Enrekang 

Pola Aktivitas Kombong di Desa Dulang, Kecamatan Malua, Kabupaten 

Enrekang menunjukkan beberapa temuan yang relevan. Pertama, terkait dengan 

Pola Pengelolahan Lahan, mayoritas responden (88%) sangat setuju bahwa pola 

pengelolaan lahan yang melibatkan aktivitas kombong efektif dan diterima dengan 

baik oleh masyarakat setempat. Begitu juga dengan Pola Budidaya, sebagian besar 

responden (86%) juga menyatakan sangat setuju terhadap pola budidaya yang 

melibatkan aktivitas kombong. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola 

pengelolaan lahan dan budidaya yang melibatkan aktivitas kombong telah diakui 

dan diterima oleh masyarakat sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian. 

Penjelasan terkait dengan Pola Panen dimana hasilnya juga sebagian besar 

positif, dengan 85,33% responden menyatakan sangat setuju bahwa pola panen 

dengan melibatkan aktivitas kombong telah terbukti efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas kombong tidak hanya berdampak pada pengelolaan lahan dan 

budidaya, tetapi juga pada tahap panen, yang dapat meningkatkan hasil pertanian 

secara keseluruhan. 

Hasil uji interval menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari keseluruhan 

indikator menunjukkan kategori "sangat setuju", yang menegaskan bahwa Pola 

Aktivitas Kombong di Desa Dulang telah berhasil diterapkan dan diterima dengan 

baik oleh masyarakat setempat. Dengan demikian, Pola Aktivitas Kombong telah 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan produktivitas pertanian dan 

kesejahteraan masyarakat Desa Dulang, Kecamatan Malua, Kabupaten Enrekang. 

 Hubungan antara Produktivitas Dengan Aktivitas Kombong Di Desa 

Dulang Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. 

Hubungan yang erat antara produktivitas pertanian dengan aktivitas 

Kombong dijelaskan bahwa awal mula tradisi Kombong adalah warisan dari nenek 



moyang dan telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat sejak zaman dahulu 

kala. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi Kombong telah mengakar kuat dalam 

budaya dan sejarah masyarakat setempat. 

Proses Kombong dilakukan dengan cara berkelompok dan bekerja bersama-

sama, di mana partisipasi setiap anggota kelompok dianggap penting. Kerjasama 

antar anggota kelompok merupakan inti dari proses Kombong yang membantu 

membuat pekerjaan menjadi lebih mudah dan efisien. Kegiatan aktivitas Kombong 

dilaksanakan sebelum masa penanaman tanaman, melibatkan berbagai kegiatan 

seperti pembuatan teras, pengaturan irigasi air, penanaman bibit tanaman, dan 

penerapan pupuk. Kombong dilakukan secara bersama-sama oleh anggota petani 

untuk memastikan persiapan lahan pertanian sebelum penanaman. 

Hubungan antara Produktivitas dengan Aktivitas Kombong di Desa Dulang, 

Kecamatan Malua, Kabupaten Enrekang sangat efektif karena melibatkan tradisi 

yang terakar kuat, kerjasama yang intensif, persiapan lahan yang tuntas, dan 

pandangan positif masyarakat. Semua ini berkontribusi secara positif terhadap 

peningkatan produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat setempat secara 

keseluruhan. 

KESIMPULAN 

1. Pola Aktivitas Kombong di Desa Dulang, Kecamatan Malua, Kabupaten 

Enrekang menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pola 

Aktivitas Kombong yang dilakukan sangat terstruktur baik itu dari pola 

pengolahan lahan, budidaya pertanian dan pola panen yang dilakukan 

secara 12 bersama-sama melibatkan pembagian pekerjaan secara 

bergantian antar petani dengan tujuan untuk membuat pekerjaan menjadi 

lebih mudah dan efisien serta pandangan masyarakat tentang Kombong 

sangat positif sebagai tradisi yang memperkuat kebersamaan dan 

solidaritas di antara anggota masyarakat di Desa Dulang, Kecamatan 

Malua. 

2. Hubungan antara Produktivitas dengan Aktivitas Kombong di Desa  

Dulang, Kecamatan Malua, Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa 

hubungan yang sangat efektif antara Produktivitas dengan Aktivitas 

Kombong di Desa Dulang dibuktikan dari efesiensi tenaga dan angka 

penghasilan petani yang meningkat membuktikan bahwa terdapat 

hubungan antara Produktivitas dengan Aktivitas Kombong di Desa  

Dulang, Kecamatan Malua. 
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